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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

Usaha mikro mengacu pada usaha yang dipunyai oleh individu atau 

badan usaha, dan tunduk pada standar tertentu. Yang dimaksud dengan usaha 

kecil ialah badan ekonomi produktif yang dimiliki oleh orang perseorangan 

atau badan usaha dan tidak memenuhi kriteria sebagai anak perusahaan atau 

cabang usaha menengah atau usaha besar sebagaimana dimaksud dalam UU. 

Usaha menengah mengacu pada entitas ekonomi produktif yang beroperasi 

secara mandiri dan dipunyai oleh individu atau badan usaha yang memadai 

standar tertentu. Ini berbeda dari anak perusahaan atau cabang yang secara 

langsung atau tidak langsung dimiliki, dikendalikan, atau berafiliasi dengan 

usaha kecil atau besar, sebagaimana ditentukan oleh ketentuan hukum yang 

berlaku, berdasarkan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

mereka. 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mengacu pada kategori 

usaha yang dicirikan oleh skala kecil dan kapasitas operasional yang terbatas. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2008, usaha mikro diartikan sebagai usaha 

produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha perorangan. Usaha-

usaha tersebut memiliki nilai total aset maksimal berkisar antara 0 hingga 50 

juta rupiah dan total omzet berkisar antara 0 hingga 300 juta rupiah. Usaha 

kecil mengacu pada usaha ekonomi mandiri yang dilaksanakan oleh individu 

atau badan usaha, yang beroperasi secara mandiri dan bukan merupakan anak 

perusahaan. Hal itu ditandai dengan memiliki total aset mulai dari Rp 50 juta 

hingga Rp 500 juta, serta total omzet mulai dari Rp 300 juta hingga Rp 2,5 

miliar. Bisnis menengah mengacu pada entitas ekonomi produktif yang 

beroperasi secara mandiri, baik sebagai cabang individu atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan. Hal ini ditandai dengan kekayaan 

bersih mulai dari Rp. 500 juta menjadi Rp. 10 Milyar dan total omzet mulai 

dari Rp. 2,5 miliar menjadi Rp. 50 miliar. 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) adalah suatu usaha yang 

mengurus beberapa bidang usaha, yang mencangkup kepentingan masyarakat. 

Keberadaaan sektor Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) memberikan 

dampak baik pada bidang keuangan Indonesia. Usaha mikro dan usaha kecil 
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mulai bermunculan secara tidak formal setelah melihat peluang pasar yang 

ada disekitarnya. UMKM tersebut merupakan usaha yang menghasilkan 

sehingga dapat memberikan pendapatan bagi para pelaku usaha yang 

mendirikan usaha tersebut dan mendukung perokonomian masyarakat 

setempat. Keberadaan UMKM juga memingkatkan kebutuhan sumber daya 

manusia sehingga berperan dalam memberikan kesempatan kerja bagi 

masyarakat kecil dan memberikan sumber pendapatan yang tetap. Di 

Indonesia, peran UMKM dapat membantu upaya pemerintah dalam 

mengurangi angka kemiskinan, mengurangi kesenjangan pendapatan, serta 

mengurangi angka pengangguran. Di Indonesia, pertumbuhan UMKM 

dipandang sebagai upaya tidak langsung untuk menciptakan lapangan kerja, 

mengurangi kemiskinan, dan meredistribusi pendapatan (Tambunan, 

2002:16). 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berperan signifikan dalam 

membantu mengoptimalkan keuangan daerah ataupun keuangan negara. 

Menurut Tambunan (2012) dari Indonesia, telah terlihat bahwa UKM 

memiliki peran signifikan dalam membantu negara dalam menghadapi 

pengaruh dari krisis ekonomi pada tahun 1997. UKM banyak membantu 

perekonomian negara karena pada masa itu banyak perusahaan besar yang 

tidak bisa bertahan namun UKM dapat bertahan. Pada sisi lain, UKM mampu 

mengoptimalkan pendapatan per kapita atau produk domestik bruto (PDB) 

negara karena dapat meciptakan lapangan kerja dalam jumlah besar.  

Di Indonesia, mata pencaharian kebanyakan berasal dari sektor usaha 

kecil dan menengah (UKM), dan sektor usaha kecil terkonsentrasi pada 

perdagangan, pengolahan makanan, tekstil dan pakaian jadi, kayu dan produk 

kayu, serta produksi mineral bukan logam (Wawan Dwanto, 2015). 

Peningkatan UKM di Indonesia mencapai 99,99% dengan total lebih dari 50 

juta unit usaha. Situasi tidak berubah dari tahun 2008 sampai 2012. 

Kementerian Koperasi dan UKM telah mengindikasikan bahwa jumlah UKM 

yang masuk ke dalam ekosistem akan mencapai 20,76 juta unit pada tahun 

2022. Jumlah tersebut meningkat 26,6% dari 16,4 juta pada tahun lalu. . 

(Kementerian Koperasi dan UKM, 2013).   

Perkembangan ini tentu saja meningkatkan kondisi perekonomian. 

Mengingat kontribusinya dalam menciptakan lapangan kerja yang cukup 

besar, produk domestik bruto (PDB), perolehan devisa dari ekspor dan 
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investasi (investasi). Selain itu, UKM berkontribusi terhadap perekonomian 

daerah, lebih memanfaatkan sumber daya daerah, pemerataan dan mengurangi 

tingkat kemiskinan, serta dapat berperan sebagai penyedia bahan baku yang 

diperlukan oleh industri besar (Badan Standar Nasional, 2013). Dengan 

bertambahnya jumlah UKM di Indonesia, maka pangsa UKM dalam 

perekonomian Indonesia juga terus meningkat. Melihat PDB atas dasar harga 

konstan dan PDB atas dasar harga berlaku, pangsa UKM meningkat sepanjang 

tahun. Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

(Kemenkop UMKM) pada Maret 2021, pangsa UMKM atas produk domestik 

bruto sebesar 61,07% atau Rp 8.573,89 triliun.  

 Berbagai tantangan muncul dengan pertumbuhan UKM, termasuk 

liberalisasi ekonomi dan globalisasi. Liberalisasi formal di tingkat Asia 

Tenggara (AFTA) pada tahun 2003, di tingkat Asia Pasifik (APEC) pada 

tahun 2010 dan di seluruh dunia pada tahun 2020. Hal ini membawa beberapa 

tantangan bagi pengembangan UKM, yaitu (1) meningkatnya persaingan 

domestik. Daya saing produk UMKM mengalami peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan produk luar negeri. Pesaing asing memiliki 

keunggulan komparatif di berbagai bidang seperti manajemen, manajemen 

teknologi, sumber daya manusia, keuangan, akses pasar, dan bentuk akses 

lainnya. (2) Persaingan diamati tidak hanya di dalam pasar barang, tetapi juga 

di dalam pasar input. Terlepas dari semua kelebihannya, ekspatriat lebih 

mudah menggunakan sumber daya alam Indonesia, sehingga orang asing lebih 

diuntungkan dari sumber daya alam kita daripada negara itu sendiri.(3) 

Pemerintah tidak bias dalam memberikan subsidi atau perlindungan lain 

kepada perlindungan UKM. Dengan pertumbuhan UKM setiap tahun, tingkat 

kematian UKM juga meningkat. Khususnya dalam pengelolaan keuangan, 

UKM seringkali dihadapkan pada hal ini.  

Manajemen keuangan adalah suatu urutan cara dalam mengumpulkan, 

mengukur, menyusun, melakukan analisis, menafsirkan, dan memyampaikan 

informasi yang berguna untuk manajemen dalam proses untuk merencanakan, 

mengevaluasi, dan mengelola operasi bisnis. Tujuan utamanya adalah untuk 

sebagai bahan kepastian akan sumber daya digunakan secara efisien dan tepat 

secara bertanggung jawab. Menurut Chartered Institute of Management 

Accountants (CIMA), akuntansi manajemen memiliki fokus yaitu dalam 

pemakaian informasi keuangan dan non-keuangan guna mendukung 
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pengambilan keputusan manajemen. Menurut CIMA, akuntansi manajemen 

"membutuhkan penyusunan laporan keuangan untuk pemangku kepentingan, 

termasuk pemegang saham, kreditur, regulator dan otoritas pajak." 

 Seorang wirausahawan harus memiliki pemahaman atau visi bahwa 

akuntansi memiliki banyak manfaat dalam bisnis, diantaranya informasi 

penting tentang bisnis yang menggambarkan kondisi bisnis dari periode ke 

periode. Menurut kajian Astian (2017) terhadap UMKM Yogyakarta, banyak 

pelaku UMKM yang merasa usahanya terlalu kecil dan kesulitan untuk belajar 

akuntansi. Selain itu, dikatakan bahwa penerapan praktik akuntansi 

memerlukan investasi keuangan yang besar. Dikatakan bahwa sumber daya 

moneter saja tidak cukup untuk mendapatkan materi pendidikan yang 

diperlukan, sehingga menghambat keberhasilan penerapan metode akuntansi. 

Masalah ini disebabkan oleh fakta bahwa pengusaha tidak memahami 

akuntansi. 

Usaha mikro, kecil dan menengah dihadapkan dengan berbagai tantangan 

seperti ketidaktepatan harga. Masalah ini mungkin karena kesalahan awal 

dalam biaya produksi. Masalah seperti itu mengarah pada kesalahan besar 

yang mengarah pada kejatuhan perusahaan. Dua cara untuk menghindari 

kesalahan ini adalah mengatur ulang laporan keuangan sumber daya dan 

menganalisis laporan keuangan saat ini.   

Firdaus dan Wasilah (2012:22) berpendapat bahwasanya, “Biaya adalah 

sebagai berikut: Biaya adalah sejumlah uang yang dikeluarkan atau harga 

yang dibayarkan untuk memperoleh sesuatu yang bermanfaat di masa yang 

akan datang.” Sedangkan Supriyono (2011:12) mendefinisikan “biaya sebagai 

harga perolehan yang dilepaskan atau dimanfaatkan untuk mendapatkan 

imbalan yang akan digunakan sebagai turunan dari bayaran.” Menurut 

Mulyadi (2014:8), “biaya adalah penurunan nilai aktiva yang dapat diukur 

dalam bentuk uang, yang telah atau mungkin terjadi karena suatu sebab 

tertentu” (Baldric dkk (2013:23). “Biaya hanyalah pengeluaran uang yang 

diperlukan untuk memperoleh barang atau jasa yang dimaksudkan untuk 

membantu klien sekarang dan di masa depan.” 

Harga pokok produksi mengacu pada biaya keuangan internal produsen 

yang dibebankan untuk setiap unit barang yang diproduksi. Menurut 

Witjaksono (2013), Biaya komoditas untuk item menggabungkan sejumlah 

sumber daya. Namun, aset tersebut harus dikonversi menjadi pembiayaan 
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yang dapat dibebankan jika digunakan untuk memfasilitasi pembayaran pada 

tahun yang sama. Sebaliknya, biaya produksi adalah biaya yang terkait dengan 

komoditas yang diproduksi selama periode waktu yang telah ditentukan. 

Biaya ini menunjukkan kerugian yang diantisipasi dari pengeluaran sumber 

daya moneter untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu. Meskipun demikian, 

biaya-biaya ini tetap digunakan dan dicatat sebagai aset di neraca perusahaan. 

2013 (Bustami). 

Menghitung biaya barang yang diproduksi adalah topik yang sangat 

penting. Di antara keuntungan lainnya, melacak biaya produksi yang 

direalisasikan, menghitung keuntungan atau kerugian secara teratur, dan 

memahami biaya barang yang dibuat semuanya dapat digunakan untuk 

menghitung nilai barang jadi dan persediaan barang dalam proses yang dicatat 

di neraca. Saat memperkirakan biaya produksi, kita harus memperhitungkan 

biaya tenaga kerja, biaya material, dan biaya overhead manufaktur. Melacak 

dan mengklasifikasikan biaya harus mempertimbangkan ketiga faktor ini. 

Teknik biaya total dapat digunakan untuk menghitung harga barang-barang 

yang diproduksi. Mengidentifikasi biaya komoditas yang diproduksi adalah 

salah satu strategi manajemen biaya yang digunakan dalam situasi ini, 

terkadang disebut sebagai teknik biaya total. 

Pemilik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mampu 

menetapkan harga yang akurat untuk produk mereka dengan menganalisis 

biaya produksi. Biaya produksi meliputi biaya-biaya yang timbul dalam 

proses pengubahan bahan baku menjadi barang jadi, biasa disebut dengan 

biaya produksi. Penyusutan mesin dan peralatan, pembelian bahan baku dan 

stok tambahan, dan biaya terkait semuanya termasuk dalam hal ini. Harga 

harus dipilih untuk mencerminkan biaya produksi yang tidak terlalu tinggi 

atau terlalu murah. Diperkirakan bahwa UMKM akan mendapatkan 

keuntungan seperti yang diproyeksikan dengan cara ini. 
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kesempatan mengajar Mata Kuliah Perpajakan oleh Pimpinan STEKPI . Dua 

tahun setelah mengajar Mata kuliah Perpajakan dan dengan bekal modul yang 

dibuat bersama Bapak Irwansyah Lubis yang kebetulan sebagai Penyuluh 

Dirjen Pajak, maka Penulis mencoba menawarkan Modul Perpajakan yang 

telah dibuat ke Penerbit Gramedia Pustaka Utama. Buku yang saya terbitkan 

berbeda dengan buku Pajak yang lain karena menampilkan Pelaporan Pajak 
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berupa SPT sehigga mempunyai Keunggulan Kompetitif pada waktu itu 

sehingga Buku Pertama Pelaporan Pajak Penghasilan menjadi masuk 10 Buku 

Terlaris Versi Kontan Tahun 2002 sampai akhirnya menghasilkan 6 Buku 

Pajak sampai saat ini  Penulis melanjutkan Pendidikan S2 Manajemen UI 

Tahun 1992 dan lulus Tahun dengan kepakaran di bidang Manajemen 

Keuangan khususnya Investasi dan Portfolio sebagai Kajian dalam Tesisnya . 

Akhirnya Pendidikan S3 Ekonomi Islam dilalui di UIN Jakarta 2005-2010 

dengan Disertasi mengenai Penilaian Kinerja Bank Syariah dengan 

menggunakan Balanced Scorecard dan Berbagai Book  Chapter dan Book 

Monograph telah dihasilkan sebagai salah satu Bahan Referensi para 

Mahasiswa pada Prodi Manajemen guna meningkatkan keahlian dalam 

Pengembangan Bisnis baik sebagai Wirausaha maupun sebagai Profesional 

pada Perusahaan tempat bekerja. Alhamdulillah Penulis juga sempat menjadi 

Visiting Lecturer di Islamic Business School College of Business Universiti 

Utara Malaysia pada Tahun 20010-2012  

Email Penulis: gustian.djuanda@nusaputra.ac.id 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:gustian.djuanda@nusaputra.ac.id


 


